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Latar Belakang Efesus 
 
Kota Efesus, di bawah pemerintah Romawi merupakan ibu kota propinsi Asia.Efesus 
merupakan kota pelabuhan yang ramai dan menjadi pusat perdagangan. Kota Efesus adalah 
pusat penyembahan dan pemujaan terhadap dewi artemis, dewi kesuburan (KPR 19:21-40) 
bahkan kuil dewi artemis termasuk dalam 7 keajaiban dunia. Penjualan patung-patung dan 
benda-benda ibadah artemis merupakan salah satu sumber kemakmuran Efesus.Paulus 
menjadikan kota Efesus sebagi tempat penginjilannya, ia tertarik dengan kota Efesus 
sebagai kota yang strategis sebagai pusat perdagangan, politik dan berhala. Menjelang akhir 
kunjungan Paulus di sana, pekermbangan agama kristen yang menolak sinkretisme, terus 
menerus menghadapi perlawanan dari pihak agama yang sudah mapan. 
Perkembangan itu mulai mempengaruhi tidak hanya ilmu gaib yang berkembang di sana 
(KPR 19:13) tetapi juga ibadah artemis (KPR 19:27). Penjualan patung-patung dan benda-
benda ibadah Artemis merosot tajam, itulah salah satu yang menyebabkan huru hara(KPR 
19). 
Saat itu orang-orang kristen di Efesus terus menerus menghadapi pertentangan dari pihak 
agama yang sudah mapan. Surat Efesus memusatkan perhatian pada apa yang masih 
diperbuat Allah melalui karya Kristus dan apa yang masih diperbuatNya melalui RohNya 
untuk membangun komunitasNya yang baru ditengah-tengah masyarakat yang  lama. 
 
 
 

Bahan 1:  

Tujuan : Mengajak anggota untuk bertumbuh dalam pengenalan akan Allah lewat setiap berkat 

yang diberikan Allah kepada kita. 

 

Lectio (Bacaan) : Efesus 1:3-14 

 

Meditatio (Renungan) 

 

Dalam Perikop ini ada kata yang sering muncul yaitu “di dalam”, 15 kali kata di dalam muncul. 

Suatu kata yang diulang-ulang berarti memiliki maksud yang penting dan penekanan yang 

penting. Dari semula kita berada dalam Adam, yang sudah jatuh ke dalam dosa tetapi sekarang 

berada dalam Kristus, yang berarti kita menjadi manusia baru yang sudah ditebus. Di dalam 

Kristuslah Allah menganugerahkan kepada kita segala kekayaan berkat-berkat rohani, yang 

terungkap diperikop ini. Di dalam Kristus juga, kita yang bukan orang Yahudi, yang pertama 

menjadi umat Allah (ay 11-12) dimateraikan menjadi milik Kristus oleh Roh Kudus (Ay 13-14). 

Dimateraikan berarti disahkan, dan merupakan penegasan. 

Di dalam Kristus, juga mengandung arti bahwa hanya Kristuslah sumber berkat, di luar Kristus 

kita tidak memperoleh apa-apa. 

Dari berkat-berkat yang tertulis dalam perikop ini dapat terlihat ketritunggalan Allah.  

 Karya Bapa : Memilih (Efesus 1:3-6) 

 Karya Anak : Penebusan (Efesus 1:7-12) 

 Karya Roh Kudus : Melindungi (Efesus 1:13-14) 

Dan dapat juga dibuat perinciannya sebagai berikut: 

 

  Diberkati (ay 3) 

  Dipilih (ay 4) 

  Ditentukan dari semula (ay 5) 

  Diadopsi (ay 5) 
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  Dikaruniai (ay 6) 

Di dalam Kristus, saya :  Ditebus (ay7) 

  Diampuni ( ay 7) 

  Diberi pernyataan rahasia kehendakNya (ay 9) 

  Diberi warisan (ay 11) 

  Dimateraikan (ay  13) 

  Diberi jaminan (ay 14) 

 

Berkat itu tidak ditahan-tahan, buat kita yang sudah berada di dalam Dia.  

 

Pertanyaan untuk direnungkan : 

1. Berkat-berkat yang ada di dalam Kristus Yesus, lebih bersifat rohani. Dalam hidupmu sehari-

hari, apa yang sering menjadi fokus pemikiranmu, berkat rohani or jasmani?sharingkan 

2. Dari berkat-berkat di atas, adakah yang kamu merasa belum mengalaminya ?sharingkan ! 

 

 

Contemplatio (kontemplasi)= memasuki keheningan terdalam 

Tutuplah matamu dan bayangkan Yesus sedang duduk berhadapan denganmu. Ingatlah kembali 

setiap berkat yang Yesus tawarkan jika kita tinggal di dalam Kristus. 

 

Oratio (Doa): 

Tuhan Yesus, beri kami kekuatan selalu berjuang untuk tinggal selalu bersama-sama denganMu 

dan terus bertumbuh untuk menemukan setiap kekayaan berkat untuk tinggal bersama-sama 

denganmu, 

 

Missio (Perutusan): 

Saya ingin selalu berjuang untuk tinggal selalu bersama Kristus dan menemukan setipa kekayaan 

di dalam Kristus. 

 

 
 

 

 

Bahan 2: 

Tujuan: mendorong anggota untuk  pentingnya bertumbuh akan pengenalan akan Allah 

 

Lectio (Bacaan) : Efesus 1:15-23 

 

Meditatio (Renungan) 

Pasal 1:15-23 ini merupakan satu kalimat.Pada perikop ini menceritakan pengharapan agar orang 

kristen  mengenal Allah dengan benar dan itu atas pertolongan Roh hikmat dan wahyu (ay 17).  

Diharapkan orang kristen mengerti tentang (ay 18): 

1. Pengharapan yang terkandung dalam panggilanNya. 

 Allah memanggil kita kepada Kristus, kita menjadi milik Kristus.. 

2. Kekayaan kemulian “berkat”bagi orang-orang kudus  

Ingat dalam Efesus 1:1-14, mengungkapkan tentang segala berkat yang kita terima di dalam 

Yesus Kristus. Ingat juga tentang pengharpan yang terkandung dalam panggilanNya, bahwa 

kita sudah menerima berkat-berkat  itu.  

3. Betapa hebat kuasa Allah yang dikerjakan di dalam Kristus dengan: 

a. Membangkitkan Dia di antara orang mati 
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Dengan kebangkitan Yesus itulah kuasa maut tidak ada lagi. 

b. Mendudukannya di sebelah kanan Allah 

c. Meletakkan segala sesuatu di bawah kaki Yesus. 

d. MenjadikanNya sebagai kepala yang ada. 

Kita sebagai pengikut Kristus harus juga semakin bertumbuh terhadap pengenalan akan Allah, 

menjadi semakin dewasa dalam iman kepada Allah.Semakin mengenal bahwa menjadi pengikut 

Kristus adalah suatu kebanggan dan hal itu membuat kita harus semakin beremangat untuk 

bertumbuh. Bertumbuh menjadi satu kerinduan bukan suatu beban: 

 

Pertanyaan untuk direnungkan : 

1. Bagaimana perjuanganmu selama ini dalam pengenalan akan Kristus ? 

2. Bagaimana kamu mempertahankan semangat untuk mengenal Allah ? 

3. Langkah kongret apa yang akan kamu lakukan untuk mengenal Allah lebih dalam lagi ? 

 

Contemplatio (kontemplasi)= memasuki keheningan terdalam 

Renungkan tentang hidupmu sekarang, renungankan pertumbuhan imanmu sampai saat ini. 

 

Oratio (Doa): 

Tuhan Yesus, beri kami kekuatan selalu berjuang untuk bersemangat untuk bertumbuh dalam 

pengenalan yang benar akan Allah.  

 

Missio (Perutusan): 

Saya ingin terus berjuang untuk mengenal Allah sehingga semakin bertumbuh. 

 

 

Bahan 3:  

 

Tujuan : Mengajak anggota untuk bertumbuh dalam pengenalan akan Allah lewat persekutuan 

yang Allah berikan. 

 

Lectio (Bacaan) : 

Efesus 2:1-3:12 

 

Meditatio (Renungan) 

Dalam ayat-ayat ini ada beberapa daftar yang menyatakan kasih karunia Allah. 

1. Efesus 2:1-3, kita sudah mati secara spiritual karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosa 

kita. Kita mati karena kita hidup didalam dosa. Sebenarnya kita menjadi orang yang dimurkai, 

tetapi kita dihidupkan kembali oleh oleh Allah bersama-sama dengan Kristus (Efesus 2:4). 

2. Melalaui peristiwa Keluaran, Allah mengkhususkan Isreal menjadikan mereka umatNya dan 

mengangkat mereka sebagai anak. Israel adalah anak sulung Allah diantara bangsa-bangsa 

(Ulangan 14:1-2). Dengan kehadiran Yesus, Ia membatalkan hukum taurat (2:15). Kita yang 

tanpa Kristus bukan dalam kewarganegaraan Israel, kita “jauh” tetapi oleh darah Kristus kita 

menjadi “dekat”. Kita bukan warga negara asing.(2:12-13) 

Karunia dapat berarti pemberian. Menurut buku Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, kata karunia dalam 

perjanjian baru ada perubahan penekanan pada kata karunia. Ada 9 kata Yunani untuk kata 

pemberian atau karunia. Salah satunya adalah dorea yang berarti cuma-cuma, hadiah.  

Cuma-cuma, hadiah mengandung arti bahwa kita tidak melakukan tindakan apapun untuk 

mendapat hadiah itu. Jika kita melakukan suatu tindakan untuk mendapatkannya, itu bukan lagi 

karunia/hadiah. Itu berarti gaji atau upah ( 2:9). 

Oleh karena karena kita sudah menjadi kawan sekerja dengan orang-orang kudus dan anggota-

anggota Kerajaan Allah yang dibangun dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru (2:19). 

Didalam Kristus tumbuh seluruh bangunan rapih tersusun  menjadi bait Allah yang kudus, di 
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dalam Tuhan (2:21) dan di dalam Dia kita juga turut dibangunkan menjadi tempat kediaman 

Allah, di dalam Roh (2:22) 

 

Pertanyaan untuk direnungkan : 

1. Sekarang kamu ada bersama-sama dengan orang-orang yang sama-sama menerima kasih 

karunia dari Allah. Bagaimana kamu dalam komunitas ini, turut di bangun menjadi kediaman 

Allah (bertumbuh bersama-sama dalam pengenalan akan Allah? Bagaimana dalam komunitas 

ini saling membangun dalam pengenalan akan Allah?  

2. Peran apa yang kamu ambil dalam komunitas ini, dalam pengenalan akan Allah ? 

3. Apa yang menjadi penghalangmu untuk mengenal Alllah lebih lagi ? 

 

 

Contemplatio (kontemplasi)= memasuki keheningan terdalam 

Ingatlah dan renungkan kembali setiap perubahan kehidupannmu , yang kamu rasakan dan alami 

ketika bergabung dalam persekutuan yang Allah berikan kepadamu. 

 

Oratio (Doa): 

Tuhan Yesus, terima kasih untuk persekutuan yang indah yang Engkau berikan untukku, untuk 

teman-teman yang membantuku berumbuh akan pengenalan akan Engkau. Tolonglah agar kami 

benar-benar bisa bertumbuh bersama-sama. 

 

Missio (Perutusan): 

Saya ingin selalu bertumbuh akan pengenalan akan Engkau lewat persekutuan yang Allah berikan 

kepadaku. Dan saling membangun dalam pengenalan akan Allah. 

 

 

Bahan 4:  

Tujuan : mengajak anggota untuk mengecek kehidupan spiritual mereka 

Lectio (Bacaan) : Efesus 4:1-16 

 

Meditatio (Renungan) 

 

Perikop ini dimulai dengan sikap yang harus dimiliki dalam hidup bersama dengan orang-orang 

lain (ay2-3) sebagai satu tubuh, satu roh, satu iman, satu babtisan, satu Allah dan Bapa (ay4). 

Surat Efesus menguraikan perlengkapan anggota-anggota jemaat dan pembangunan tubuh 

Kristus. Pembangunan itu membuat iman kita bertumbuh menjadi dewasa. Ukuran kedewasaan 

yang diungkapkan dalam perikop ini ada terungkap di ayat 13:  

 

1. Sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman 

Kesatuan Iman dasarnya  adalah iman penuh kepada anak Allah. Itu juga berarti dalam 

berelasi dengan orang lain. Kita sebagai saudara dan keluarga  di dalam Kristus, oleh sebab 

itu kita harus saling menerima satu sama lain karena sadar dalam iman.  Saling membantu 

untuk bertumbuh di dalam Tuhan. Jika ada yang jatuh yang lain menopang untuk kembali 

bangkit dalam pertobatan kepada Allah.  

 

2. Pengetahuan yang benar tentang Anak Allah 

Pengenalan yang benar akan Allah berarti mengenal Kristus dengan sungguh-sungguh dalam 

hidupnya, secara pribadi. Tidak menjadi orang kristen yang katanya. Mengetahui Allah itu 

baik bukan karena mengalami, tetapi tahu karena kata orang. Atau bisa tahu Yesus dari 

buku-buku bacaan atau renungan harian yang setiap hari dibaca, atau ingat pelajaran 

sekolah minggu waktu masih kecil atau bahkan hanya ingat cerita dari orang tua atau 

kakek/nenek kita. Pengetahuan yang benar tentang anak Allah berarti sungguh-sungguh 
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mengalami Yesus secara pribadi. Sampai menemukan Siapa Yesus buatku secara pribadi, 

atau menemukan dan mengalami pengalaman pribadi bersama Yesus. 

 

3. Kedewasaan penuh. 

Ketika kita lahir baru di dalam Kristus, kita memulai hidup baru bersama-sama dengan 

Kristus. Hidup kita semakin dibentuk semakin indah di hadapan Allah. Kedewasaan penuh 

artinya memiliki penghayatan yang sungguh-sungguh akan Kristus, memiliki ”Sikap seperti 

Kristus”. Misalnya saja ketika kita sedang mengalami situasi yang sulit, kita bisa 

merenungkan bagaimana pengalaman Yesus ketika ditangkap dan dihadapan mahkamah 

agama, Yesus tidak panik dan bingung, dalam menghadapi tokoh-tokoh agama. 

  

4. Tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan kristus. 

Menjadi orang yang dewasa ada 3 hal yang terjadi : 

A. Dewasa secara Badaniah, mengalami perubahan secara fisik  

B. Dewasa secara psikososial, bisa bergaul dengan wajar, punya kedudukan dalam 

masyarakat, tahu diri menempatkan dalam masyarakat atau dalam komunitas, tidak hanya 

cuek dengan situasi yang ada tapi peka terhadap situasi yang terjadi 

C. Dewasa secara Rohani, punya relasi dengan Kristus, mengenal Kristus lebih dalam secara 

pribadi. 

 

Dengan mencapai tahapan-tahapan diatas kita  tidak mudah diombang ambingkan oleh rupa-

rupa angin pengajaran (ayat 14) melainkan kita tetap berpegang teguh kepada kebenaran di 

dalam kasih bertumbuh di segala hal ke arah Dia, Kristus yang adalah kepala. 

 

Pertanyaan untuk direnungkan : 

1. Jika kehidupan spiritualmu beres maka akan berdampak pada kehidupan sehari-harimu. 

Sekarang mari kita lihat hidupmu, apakah kamu memiliki semangat hidup? Kemudian 

hubungkan dengan kehidupan spiritualmu?  

2. Usaha apa yang kamu lakukan untuk tetap memiliki daya juang untuk menghadapi 

tantangan hidup sehari-hari, misalnya rasa malas, jenuh, bosan, ketakuatan untuk 

menghadapi masa depan, tugas yang tidak pernah selesai, penyakit ?sharingkan dan 

saling mendoakan apa yang menjadi komitmen masing-masing 

 

Contemplatio (kontemplasi)= memasuki keheningan terdalam 

Renungkan tentang hidupmu, pikirkan langkah apa yang akan kamu ambil untuk lebih mengalami 

pengenalan akan Allah. 

 

Oratio (Doa): 

Tuhan Yesus, aku mau terus bertumbuh semakin indah di hadapanMu. Biarlah melalui kegiatan 

spritualku , QT, doa sungguh-sungguh membawaku untuk bertumbuh di dalam Engkau. 

 

Missio (Perutusan): 

Saya ingin terus merasakan Allah dalam segala kegiatan aktivitasku. 

 

 

Bahan 5 

 
Lectio (Bacaan) : Efesus 4:17-32 ; 5:1-21 
Something New_Live in Light 
 
Tujuan : 
1. Anggota menyadari bahwa perubahan hidup menjadi “Manusia Baru” semata-mata adalah berkat dari Allah 

karena tidak semua orang mengalami hal yang sama 
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2. Allah sangat membenci dosa! Oleh karena itu sebagai anak-anak terang, dosa bukanlah menjadi bagian 
hidup dari kehidupan anak-anak Allah 

 
Meditatio (Renungan) : 

Aku berasal dari sebuah kota di wilayah Asia yang terletak di pantai Turki modern. Nama kotaku ngga terlalu 
asing terdengar di telingamu, yaitu kota Efesus. Efesus merupakan salah satu kota terpenting di propinsi 
Roma. Selain itu Efesus juga terkenal sebagai kota pelabuhan, dimana pusat kegiatan ekspor Asia dan 
tempat pendaratan penumpang kapal laut dari Roma terjadi. Orang-orang di kota Efesus sebagian besar 
menyembah berhala perempuan Efesus yaitu dewi Artemis. Dewi ini selalu digambarkan sebagai 
perempuan yang berbuah dada banyak. 

Sebagai penduduk asli kota Efesus, aku dan keluargaku juga menganut salah satu agama yang ada di kota 
itu, akan tetapi setelah beberapa tahun kemudian kami memeluk agama Kristen. Agama ini berpusat pada 
karya Kristus yang dilaksanakan di dalam gereja-gereja. Ada banyak nasehat yang selalu diajarkan kepada 
kami, menurutku nasehat itu ngga hanya berlaku pada zaman kami dulu, tapi bisa juga dipakai pada zaman 
sekarang. Sebagai orang yang percaya pada Kristus aku mau berbagi dengan kamu yang juga mengaku 
percaya pada Kristus. Ada norma-norma baru yang sepatutnya menjadi ciri perilaku kita agar hidup 
berpadanan dengan panggilan Allah. 

Di kota Efesus ada perbedaan yang mencolok antara kehidupan orang Kristen dengan kehidupan khas 
orang yang tidak mengenal Allah. Sebagai orang Kristen, Paulus menegaskan agar kita jangan hidup lagi 
sama seperti orang-orang yang ngga mengenal Allah. Kamu tahu kenapa? Karena kita telah belajar 
mengenal Kristus, mendengar tentang Dia, dan menerima pengajaran di dalam Dia menurut kebenaran 
yang nyata dalam Yesus. “Mempelajari Kristus” berarti memahami ciptaan baru yang oleh Dia menjadi 
mungkin dan kehidupan baru adalah dampaknya. Aku dan keluargaku belajar untuk menanggalkan manusia 
lama kami dan mengenakan manusia baru. Perubahan ini biasanya diibaratkan seperti mengganti pakaian 
kotor dengan pakaian bersih. 

Menjadi Kristen menuntut perubahan hidup yang sangat radikal dan mendasar. Misalnya; kita ngga boleh 
hidup lagi sama seperti orang-orang yang ngga mengenal Allah dengan pikiran yang sia-sia dan gelap, 
hidup jauh dari persekutuan dengan Allah, hidup dalam hawa nafsu dan mengerjakan segala kecemaran. 
Akan tetapi kita harus selalu dibaharui dalam roh dan pikiran menjadi manusia baru yang diciptakan 
menurut kehendak Allah di dalam kebenaran dan kekudusan, ngga boleh berdusta, ngga boleh cepat 
marah, ngga boleh mencuri melainkan harus bekerja keras, ngga boleh berkata kotor, ngga boleh 
mendukakan Roh Kudus Allah yang telah memateraikan kita menjelang hari penyelamatan, harus ramah 
kepada semua orang, penuh kasih mesra dan saling mengampuni sebagaimana Allah di dalam Kristus telah 
mengampuni kita. Ada banyak hal yang menuntut kita untuk hidup radikal di dalam Kristus. Bila dinalar dari 
segi manusiawi, perubahan ini disebut pertobatan, akan tetapi bila dinalar dari segi Ilahi, perubahan itu 
disebut ciptaan baru. 

Sebagai masyarakat Kristen di kota Efesus dan Asia, kami menerima ajaran itu. Kami memahami kodrat 
dan konsekuensi dari ciptaan baru dan hidup baru. Itu adalah bagian dari “kebenaran dalam Yesus” seperti 
yang telah kami pelajari. Kami bukan hanya belajar “menanggalkan” hidup lama dan “mengenakan” hidup 
yang baru; akan tetapi kami juga sudah melakukannya dan itulah realitas yang terjadi pada pertobatan kami. 

Ada 2 hal yang dasar dalam kekudusan Kristen yang perlu kamu perhatikan. Pertama, orang Kristen telah 
mengalami ciptaan baru. Kedua, sebagai dampak dari ciptaan baru itu, orang Kristen menerima pikiran 
baru yang harus terus dibaharui. Tiap hari kita membaharui pemikiran kita dengan mengingat bagaimana 
kita menghayati Kristus, kebenaran yang ada pada Kristus, aktif dan sengaja menerapkan dan membina 
kehidupan Kristen. Kekudusan mustahil diraih dengan sulap. Kita harus dengan sengaja membuang semua 
kelakuan yang ngga sesuai dengan kehidupan baru dalam Kristus dan mengenakan cara hidup yang baru. 

Nah, sebagai manusia baru tentulah cara hidup kita harus berbeda dengan cara hidup orang yang ngga 
mengenal Allah. Kita harus hidup menjadi anak-anak terang yang berbuahkan kebaikan, keadilan dan 
kebenaran, waktu yang ada harus dipergunakan sebaik mungkin karna hari-hari ini adalah jahat, harus 
mengerti kehendak Tuhan, ngga boleh mabuk, punya waktu untuk memuji Tuhan, mengucap syukur dalam 
segala hal kepada Bapa dan Tuhan kita Yesus Kristus serta merendahkan diri di dalam takut akan Kristus.  
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Pertanyaan 
1. Dalam Efesus 4:20-21 ada kalimat yang bertuliskan “Tetapi kamu bukan demikian, kamu telah belajar 

mengenal Kristus, mendengar tentang Dia, dan menerima pengajaran di dalam Dia!” Dalam komunitasmu 
saat ini kamu juga sudah mendapatkan banyak pengajaran tentang Yesus. Apakah pengajaran itu sudah 
nyata dalam hidupmu sekarang? Sharingkan! 

 
2. Dosa manusia lama apakah yang seringkali kamu lakukan ketika kamu belajar untuk hidup dalam Tuhan? 

Hal-hal apa yang membuatmu sulit untuk meninggalkannya? 
 
3. Sebagai anak-anak terang, langkah konkrit atau tekad apakah yang akan kamu lakukan dalam 

kehidupanmu sehari-hari untuk menunjukkan bahwa kamu adalah manusia baru dan anak Allah? 
 

Contemplatio (Kontemplasi) = Memasuki Keheningan Terdalam 
Katupkan matamu, ingat saat-saat kamu menyambut tubuh dan darah Kristus. Sadari bahwa saat itu 

kamu mempersatukan hidupmu dengan hidup Kristus menjadi manusia baru. Sebagai manusia baru kamu 
harus bisa menjadi anak-anak terang dalam hidupmu. 
 
Oratio (Doa) : 

Ya Allah penyelenggara hidup dan kehidupanku, ampunilah aku karena selalu kembali kepada manusia lamaku dan 

hidup dalam kegelapan. Ampunilah aku karena selalu mengandalkan kekuatan dan hawa nafsuku. Anugrahkanlah 

kepadaku Roh KudusMu agar aku mampu hidup sebagai anak-anak terang dan menjadi manusia baru seperti yang Kau 

inginkan, amin. 

 
Missio (Perutusan) : 

Mulai hari ini aku mau berusaha dengan bantuan Yesus untuk mengendalikan pikiran dan panca 
indraku. 
Bahan 6 

 
Lectio (Bacaan) : Efesus 6:1-9 
Parents and Children  
 
Tujuan: 
3. Anggota bisa mengasihi dan menaati Allah sebagaimana kasih yang dilakukan oleh seorang anak kepada 

orang tuanya 
4. Sama seperti Allah yang adalah kasih, demikian juga anak-anak Nya harus mempunyai kasih 
 
Meditatio (Renungan) : 

Hai anak-anak, taatilah orang tuamu di dalam Tuhan karena haruslah demikian. Hormatilah ayahmu dan ibumu - ini 

adalah suatu perintah yang penting, seperti yang nyata dari janji ini; supaya kamu berbahagia dan panjang umurmu di 

bumi. Dan kamu, bapak-bapak, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati anak-anakmu, tetapi didiklah mereka di 

dalam ajaran dan nasehat Tuhan. (Efesus 6:1-4) 

 Demikianlah salah satu nasehat yang aku terima sebagai murid Paulus waktu itu. Tapi tunggu dulu! 
Nasehat itu ngga langsung aku terima begitu saja, aku harus tahu dengan pasti mengapa pesan itu begitu 
penting dalam hidupku. Apakah aku harus menghormati semua orang tua selain orang tua kandungku? Gimana 
dengan orang tua yang hidupnya ngga benar di mata Tuhan? Apakah aku harus menghargai mereka juga? 

Alasan mengapa aku mempertanyakan hal itu adalah karena pada zaman Romawi dimana aku hidup dulu, bayi-bayi 

yang dianggap tidak berguna umumnya dibuang dan bayi-bayi yang lemah atau lumpuh dibunuh, anak-anak yang sehat 

segar bugar sering dianggap menyusahkan orang tua karena menghalangi pergaulan seksual mereka dengan siapa saja, 

atau memperumit proses perceraian. Untuk orang-orang seperti itu, apakah aku juga harus peduli dengan perkataan 

mereka? Jawabannya adalah TIDAK! Untuk orang tua yang hidupnya tidak berpadanan dengan kasih Kristus, 

sebaiknya kita lebih memilih untuk bersikap lebih mengutamakan Kristus di atas segala-galanya.  

Sebagai salah satu generasi muda yang mengenal Kristus di kota Efesus, akupun ingin melakukan nasehat itu dalam 

hidupku, belajar bagaimana merendahkan diri terhadap orang lain dan taat kepada orang tuaku. Ketaatanku sebagai 

anak kepada orang tua adalah kewajiban Kristiani, sebab aku adalah anak yang mengenal Yesus Kristus. Menghormati 
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orang tua merupakan salah satu perintah hukum taurat! Sebagai imbalannya, Allah akan memberikan kebahagiaan dan 

umur panjang kepadaku. 

Allah ingin agar kita taat kepadaNya dan merasakan kasihNya dalam hidup kita. Ia menginginkan 
kita menjadi anak-anakNya. Sama seperti Bapa yang punya kasih, demikian juga anak-anak Nya harus punya 
kasih. Apa yang kita lakukan kepada orang tua kita saat ini merupakan cerminan terhadap apa yang kita 
lakukan kepada Allah. Kalau Bapa yang di bumi bisa memberikan hukuman dan pelajaran dalam hidup kita agar 
kita disiplin, apalagi Bapa kita yang di Surga, Dia akan melakukan banyak hal untuk mendisiplinkan rohani kita. 
Dia tahu banyak hal tentang kita karna itu dia tidak ingin kita ngawur dalam menjalani hidup. Dia punya traffic 
light yang harus kita patuhi setiap saat. 

Mungkin kita ngga akan ngerti gimana cara Allah mendidik kita saat ini, tapi Dia ingin agar apapun yang 
kita lakukan sekarang adalah semata-mata karna kita mengasihi Dia. Menaati dan menghormati orang tua 
maupun tuan sangatlah penting, karena di belakang mereka berdirilah Tuhan di Surga yaitu Tuhan Yesus 
Kristus (ayat 9). 
 
Pertanyaan 
1. Bagaimana pengalamanmu dengan orang tuamu sewaktu kecil dulu? Apakah kamu termasuk anak yang 

menghormati mereka atau sebaliknya? 
  
2. Terkadang tindakan orang tua tidak sesuai dengan apa yang kamu harapkan! Menurutmu mengapa orang 

tuamu perlu melakukan hal itu dan apa efeknya saat ini? 
 
3. Sebagaimana kamu perlu taat dan mengasihi bapamu yang di bumi, demikian juga kamu perlu taat dan 

mengasihi Bapamu yang di sorga. Dengan cara apakah kamu menerapkan taat dan kasih kepada Allah saat 
ini? 

 
Contemplatio (Kontemplasi) = Memasuki Keheningan Terdalam 

Tutup matamu dan bayangkanlah kasih yang dilakukan oleh orang tuamu selama ini sejak kamu lahir 
hingga saat ini. Ingatlah setiap perjuangan, tetesan air mata, keringat, dan semangat hidup mereka demi kamu. 
Ingatlah bagaimana mereka berjuang dan bekerja keras untuk mengkuliahkan kamu di Jogja. Ingat pula 
bagaimana kasih Allah kepada kamu saat ini. Sadarilah semua itu... 
 
Oratio (Doa) : 

Bapa, aku sangat bersyukur untuk orang tua yang kumiliki saat ini. Aku sangat bersyukur untuk setiap 
didikan yang aku terima. Aku juga bersyukur punya Bapa yang mengasihi aku layaknya kasih orang tua kepada 
anak-anaknya. Ampunilah aku kalau aku seringkali mengecewakan Engkau dan orang tuaku. Ajarlah aku untuk 
taat dan mengasihi Engkau dengan sungguh-sungguh, amin. 
 
Missio (Perutusan) : 

Mulai hari ini tujuan hidupku adalah untuk menaati dan mengasihi Allah sebagaimana yang telah Dia 
lakukan dalam hidupku, dengan cara... 
 
 
 
Bahan 7 
 

Lectio (Bacaan) : Efesus 6:10-20 
Battle Suit (Perlengkapan Rohani) 
 
Tujuan : 
Anggota dapat mengenal perlengkapan senjata rohani Allah, sehingga mereka dapat memperlengkapi 
diri mereka secara rohani. 
 
Meditatio (Renungan) : 

Kamu ingin menang dalam berperang??? So pasti iya donk! Kalo ‘ya’ berarti kamu harus tahu dengan jelas 
siapa dan bagaimana kekuatan musuh kamu itu. Kamu ngga boleh menganggap remeh mereka.  
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Hal ini sama halnya dengan peperangan rohani, sebagai anak-anak Allah kita harus berjuang melawan tipu 
daya iblis. Perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging melainkan melawan pemerintah-
pemerintah, penguasa-penguasa, penghulu dunia yang gelap dan roh-roh jahat di udara. Bila kita 
menganggap enteng mereka, maka ngga heran kalo kekuatan kita merupakan pilihan utama bagi kita, satu 
hal yang pasti kita bakalan kalah melawan iblis. 

Seseorang yang hendak mendaki gunung, lewati lembah... tentunya memerlukan tali dan pisau sebagai alat 
untuk membantu dirinya. Ngga beda jauh dengan rohani kita, ketika kita hidup di dunia ini, Tuhan juga 
sudah menyediakan perlengkapan rohani untuk kita. Hal ini diperlukan agar kita selalu berjaga-jaga 
melawan tipu daya iblis. Perlengkapan rohani tersebut antara lain adalah : 

 Berdiri tegap = orang Kristen yang ngga tegar berdiri dalam Kristus akan segera menjadi mangsa iblis. 
Orang Kristen yang gamang dan gemetar seperti ilalang yang ditiup angin ngga akan tahan tegar berdiri 
bila pemerintah-pemerintah atau penguasa-penguasa dunia beraksi. Paulus ingin supaya orang Kristen 
tetap tegar berdiri “melawan tipu muslihat iblis” (ayat 11). 

 Berikatpinggangkan kebenaran = ikat pinggang biasanya terbuat dari kulit. Bagi tentara, ikat pinggang 
biasanya sangat penting karena mengikat baju zirahnya dan menjadi cantelan pedangnya, sehingga ia 
dapat bebas bergerak tanpa terhalangi oleh pedangnya itu. Bila prajurit mengikatkan ikat pinggangnya 
dengan kuat, maka ikatan yang kuat itu memberinya rasa percaya diri. Bagi prajurit Kristen, ikat 
pinggang kita adalah kebenaran. 

 Berbaju zirahkan keadilan = baju zirah melindungi pinggang, dada dan semua bagian tubuh yang vital. 
Baju zirah orang Kristen adalah sifat adil dari sikap dan perilakunya. Jadi sama seperti ketika kita 
membasmi tipu muslihat iblis dengan menegakkan kebenaran, demikian pula kita mematahkan 
godaannya dengan menegakkan keadilan. 

 Kaki berkasutkan kerelaan untuk membritakan injil damai sejahtera = jari kaki tentara Romawi tidak 
tertutup, tapak kasut mereka bertaburkan besi dan terikat pada pergelangan kaki. Dengan mengenakan 
kasut demikian prajurit Romawi dapat menempuh perjalanan jauh. Kasut itu tidak menghalangi mobilitas 
(gerak) pemakainya, namun menjaganya agar tidak tergelincir. Dengan menyebut kasut, Paulus 
menekankan kewajiban orang Kristen untuk senantiasa rela membritakan injil damai sejahtera. Orang 
Kristen wajib senantiasa rela dan siap memberi kesaksian tentang Yesus Kristus yang telah 
menciptakan damai antara Allah dan manusia. 

 Menggunakan perisai iman = perisai dibuat khusus untuk menangkis panah api pada saat tentara 
Romawi berperang. Bagi orang Kristen, panah api berarti serangan dakwaan iblis yang mengganggu 
nurani kita dengan perasaan bersalah, pikiran yang menjurus kepada keragu-raguan dan ketidaktaatan, 
keinginan memberontak, berahi, dengki, atau takut. Kendati demikian, bagi kita tersedia perisai iman 
yang dapat kita gunakan untuk mematahkan semua panah api iblis dan Allah sendiri adalah perisai bagi 
orang-orang yang berlindung pada-Nya. Oleh karena itu, dengan iman kita dapat datang kepada Tuhan 
untuk beroleh perlindungan. 

 Menerima ketopang keselamatan dan pedang Roh yaitu Firman Allah = ketopang biasanya dibuat dari 
logam, seperti besi atau tembaga. Bagian dalamnya dilapisi dengan bulu atau spons. Demikian juga di 
dalam Allah keselamatan dan pedang Roh mempunyai kekuatan yang sangat besar karena berasal dari 
Allah. 

 Berdoa setiap waktu dalam roh & berjaga-jaga dengan permohonan yang tidak putus-putusnya = 
Pentingnya berjaga-jaga berkaitan dengan ‘waktu’ kedatangan-Nya kelak yang tanpa pemberitahuan, 
dan dengan pencobaan yang senantiasa di luar dugaan. Dalam doa kita menanti-nantikan Tuhan dan 
memperbaharui kekuatan. Tanpa doa, kita terlalu lemah dan kendur sehingga mustahil mampu 
melawan iblis.  

Dalam surat Paulus, ada nasehat agar kita kuat di dalam Tuhan bukan di dalam diri kita sendiri, sahabat, 
orang tua, saudara, tetangga, kakak rohani, dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa Tuhan adalah 
satu-satunya Allah yang mempunyai kekuatan yang melampaui kekuatan manapun. Doa juga mempunyai 
kuasa yang amat besar. Oleh sebab itu, Paulus menasehati kita agar terus berjaga-jaga di dalam doa.  

Panah api si jahat (iblis) tidak pernah lelah untuk memanah kita. Iblis selalu berusaha untuk menaklukkan 
manusia di bawah kuasanya. Bagi iblis, manusia adalah ‘bahan bakar neraka’ untuk hari penghakiman 
kelak. 

Tuhan ingin agar kita menggunakan perlengkapan senjata rohani yang Dia tawarkan. Sebagai Bapa, Dia 
tahu apa yang terbaik buat kita anak-anakNya. Roh memang penurut, tapi daging lemah. 
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Pertanyaan 
1. Sebagai anak-anak Allah, apakah kamu sudah menggunakan perlengkapan senjata rohani yang Allah 

tawarkan kepada kamu untuk melawan iblis? Jika belum, mengapa?  
 
2. Perlengkapan senjata rohani manakah yang paling menonjol dalam dirimu? Lalu  Perlengkapan senjata 

rohani apa yang masih perlu kamu pebaiki? Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki yang lemah dan 
mempertahankan yang sudah kuat? 
 

Contemplatio (Kontemplasi) = Memasuki Keheningan Terdalam 
Ingat kembali kebaikan Tuhan. Betapa Allah sangat baik dalam kehidupanmu. Siapakah kamu di mata 

Tuhan, sehingga Ia mau menyediakan perlengkapan senjata rohani untuk kamu. Syukurilah semua itu. 

 
Oratio (Doa) : 

Ya Allah, aku mengucap syukur untuk setiap hal yang Engkau sediakan bagiku. Ajarlah aku untuk tetap 

mengandalkan Engkau dan mau menggunakan perlengkapan senjata rohani-Mu untuk hidup di dunia ini 

melawan tipu daya iblis, amin. 

 
Missio (Perutusan) : 

Setiap hari aku mau memakai perlengkapan senjata rohani Allah. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


